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PUASA 


Puasa, yang di dalam bahasa Al-@ur'an Ash-Shaum/Ash-Shiyaam adalah 
salah satu dari beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang- 
orang beriman. Firman Allah : 


Ia BAN Ie SU AGAN KE Sa ga gt 
IX DS Iya “5 3laA LAGI (YAT)- 3 KIA 13 
A3 Ol BS Pl Is ra Ab Ra 
aa JBl sad Gang 23 OA) OgAas 3 SI as 
A3 IS MG SRI 3 3 yel AA 
IA aah jt WAE Uta OS ag dalah HAN AL 
aer 2 AS 53 Yg J2 S0 Ao Al Gi 
(OA) ON Sa #SUA La (AE AI ega Kg SAI 

YA0SYAY tea 


Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa seba-gaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa. (183) 


(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu 
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (184) 


(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadlan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-@uran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hag dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa diantara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (185) (AS. Al-Bagarah : 183-185) 


1. Pengertian Ash-Shiyam (Puasa) 


Ash-Shiyam atau Ash-shaum menurut lughah/bahasa, artinya : "Menahan diri 
dari melakukan sesuatu". Seperti firman Allah kepada Ba al : 


26 3 yA S3 al 233 an Ka Ag Sa Isi kg 


Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, Sesungguhnya aku 
telah bernadzar akan berpuasa karena Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
aku tidak akan berbicara dengan seseorang manusiapun pada hari ini. (AS. 
Maryam : 26) 


Menurut al ialah : 


o A P 


PN aa WA Aan SIA, W Cha DA 


YEN YEL mai BRI en, 2 KErAN 


Menahan diri dari makan, minum dan bersetubuh, mulai fajar hingga Maghrib, 
karena mengharap ridla Allah dan menyiapkan diri untuk bertagwa kepada- 
Nya dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah dan mendidik kehendak. 
(Tafsir Al-Manaar juz 2, hal. 143) 


PSSI ag Sp Le Lagas Plh SIG ISSI 52 Sluayi 
SAM j3 BULAN WS 1 HA Sl BA 
et H3 .. sa SSI ga Laga Sh 

LI Ss KP 5 Ia ya 


Menahan diri dari makan, minum, jima' dan lain-lain yang telah Hasan 
syara' kepada kita menahan diri padanya, sepanjang hari menurut cara yang 
disyariatkan. Disertai pula menahan diri dari perkataan sia-sia, perkataan 
keji/kotor dan lainnya dari perkataan yang diharamkan dan dimakruhkan pada 
waktu yang telah ditentukan serta menurut syarat-syarat yang telah 
ditetapkan. (Subulus Salaam juz 2, hal. 150) 


Tegasnya : "PUASA", ialah : Menahan diri untuk tidak makan, minum 
termasuk merokok dan bersetubuh dari mulai Fajar hingga terbenam matahari 
pada bulan Ramadlan karena mencari ridla Allah. 

2. Hukum Ash-Shiyam (Puasa) 


Wajib 'Ain, artinya setiap orang Islam yang telah baligh (dewasa) dan sehat 
akalnya serta tidak ada sebab-sebab yang dibenarkan agama untuk tidak 
berpuasa, maka mereka itu wajib melakukannya, dan berdosa bagi yang 
meninggalkannya dengan sengaja. Firman Allah : 


Ne er Laknat PA ka 


YAY ado? ME SS SUS 


Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa. IAS. Al- 
Bagarah : 183) 


Dan hadits-hadits Rasulullah SAW : 
5 2A GB , ANN: Ai LA BA Ox 5 LS AS 
IASS otg AI YI JI V Ol 353 LA KE LYI & 
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33 S2 plan IS el IN Ah A1 J3 
Sea 3 GI 


Islam didirikan atas lima sendi, yaitu 1. Mengakui bahwa tak ada Tuhan 
melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad pesuruh Allah, 2. Mendirikan 
Shalat, 3. Menunaikan zakat, 4. Berpuasa Ramadlan dan 5. Berhajji. IHR. 
Bukhari dan Muslim) 


na S apagPeaA Ita S5 3 
pe ale ja 1 Uang H3 ban an 


Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, "Ya Rasulullah, 
saya mohon diterangkan tentang puasa yang diwajibkan oleh Allah kepada 
saya". Nabi SAW menjawab, "Puasa di bulan Ramadlan". Orang itu bertanya 
pula, "Adakah puasa yang lain yang diwajibkan atas diri saya ?". Jawab Nabi 
SAW, "Tidak, kecuali bila engkau hendak mengerjakan tathawwu' (puasa 
sunnah). IHR. Muttafag "Alaih dari Thalhah bin 'Ubaidillah| 


3. Yang wajib berpuasa 


Ketentuan-ketentuan orang yang berkewajiban menjalankan puasa di bulan 
Ramadan : 


a. Orang Islam, tidak diwajibkan selain orang Islam. 
b. 'Agil baligh (dewasa), bukan anak-anak. 
c. Sehat. 


d. Mugim (berada di daerah tempat tinggalnya/daerah igomahnya), bukan 
sebagai musafir. 


e. Kuat, yakni tidak memaksakan diri karena sangat berat dan payah bila 
berpuasa. 


f. Khusus bagi wanita pada waktu suci, artinya tidak sedang haidl atau nifas. 
4. Yang membatalkan puasa 


Sepanjang tuntunan Allah dan Rasul-Nya hal-hal yang membatalkan puasa 
adalah sebagai berikut : 


Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 187, 


lara sn ak AA UI SI Ai 


SE AS Nang 2 ae age saka 
BG GS HN YAA Ship 5 GK Us 
IA BANI II ga GA Pmr aa 
YAV 135 .. 3 DAA Is Psi 


Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur Pa isteri-isteri 
kamu, mereka itu pakaian bagimu, dan kamupun pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu 
Allah mengampuni kamu dan memberi keringanan kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
Fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam ..... . (AS. Al- 
Bagarah: 187) 


Dari ayat tersebut dapat diambil pengertian bahwa yang membatalkan puasa 
itu ialah : 


a. Bersetubuh suami-isteri dengan sengaja dan dilakukan pada saat puasa 
(dari mulai masuk waktu Shubuh hingga masuk waktu Maghrib), padahal 
mereka termasuk orang yang berkewajiban puasa. 


Dan yang dimaksud dengan "bersetubuh", ialah masuknya kemaluan laki- 
laki/suami pada kemaluan wanita/istri. Jadi baik mengeluarkan mani 
maupun tidak, hukumnya tetap sama. Karena tidak adanya ayat-ayat lain 
maupun hadits-hadits yang membatasi, bahwa yang dimaksud 
"bersetubuh" adalah yang mengeluarkan mani, maka ayat itu tetap berlaku 
sesuai dengan keumuman lafadhnya. 


b. Makan dengan sengaja, baik makanan yang mengenyangkan atau tidak. 
c. Minum, baik yang menghilangkan haus atau tidak, termasuk merokok. 


5. Yang boleh tidak berpuasa dan wajib mengganti di hari-hari yang lain 


a. Orang yang sakit, yang apabila ia tetap berpuasa akan menambah berat 
atau akan memperlambat kesembuhan sakitnya, sedang sakitnya itu dapat 
diharapkan kesembuhannya (bukan sakit yang menahun atau sakit yang 
kronis dan terus-menerus sehingga sulit diharapkan kesembuhannya). 


b. Musafir, ialah : Orang yang sedang bepergian keluar dari daerah 
igomahnya, baik dengan perjalanan yang berat dan sukar maupun dengan 
ringan dan mudah, kesemuanya diperbolehkan untuk tidak berpuasa dan 
berkewajiban mengganti di hari yang lain. Berdasarkan firman Allah : 


21 GT eU BU 2 2 01 ASN 3 £ 9 5 
PA Ia ian Ah IE Uap SN OS IS 
YA saja 


Dan barangsiapa diantara kamu yang sakit atau dalam bepergian (musafir) 


-maka bolehlah ia berbuka- dan mengganti di hari-hari yang lain 
(sebanyak yang ditinggalkannya). (AS. Al-Bagarah : 1841. 


YAo 13 AJI AE Aa AL IE Una OS 3 


Dan barangsiapa yang sakit atau dalam bepergian (musafir) -maka 
bolehlah ia berbuka- dan mengganti di hari-hari yang lain (sebanyak yang 
ditinggalkannya). IAS. Al-Bagarah : 185). 


Keterangan : 


Tentang berapa kilometer jauhnya seseorang disebut sebagai musafir itu tidak 
ada penjelasan yang tegas dari Nabi SAW, namun yang jelas beliau 
bepergian dari Madinah ke Makkah, ketika baru sampai di Dzul Hulaifah beliau 
sudah menggashar shalat, sedangkan jarak dari Madinah sampai Dzul 
Hulaifah itu kira-kira 6 mil (kira-kira 12 km) 
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6. Batas waktu mengganti 


Tidak ada ketentuan dalam agama tentang batas waktu mengganti puasa 
yang ditinggalkan. Dapat dilaksanakan pada bulan-bulan sesudah selesai 
Ramadlan tahun itu atau bulan-bulan sesudah Ramadlan tahun berikutnya. 


Tegasnya selama ia masih hidup, kapanpun boleh, tanpa menambah fidyah 
atau melipat gandakan puasanya (misalnya hutang satu hari diganti dua hari 
dan sebagainya). Hanya sebaiknya segera diganti. 


7. Yang boleh tidak berpuasa dan hanya mengganti fidyah tanpa harus 
mengganti puasa di hari yang lain. 


Yaitu : Orang-orang yang bila dipaksakan untuk berpuasa masih dapat, tetapi 
sungguh amat payah sekali dalam melaksanakannya. Perhatikan Firman 


Allah: 
0, L9ko -0 . - - 
keke naa na Ab R8 Sal PI S4 
Dan terhadap orang-orang yang bisa berpuasa tetapi dengan susah payah 


(boleh tidak berpuasa), wajib membayar fidyah (yaitu) memberi makan orang 
miskin..... (AS. Al-Bagarah : 184) 


Ayat tersebut umum, maka siapa saja yang walaupun mampu berpuasa tetapi 
dengan amat payah (rekoso) dalam menjalankannya, maka termasuk yang 
dimaksud oleh ayat di atas, misalnya : 


a. Wanita yang sedang hamil yang bila berpuasa dikhawatirkan akan 
menimbulkan gangguan pada dirinya dan/atau anak yang dikandungnya. 


b. Wanita yang sedang menyusui, baik anaknya sendiri maupun anak orang 
lain yang diserahkan kepadanya untuk disusui, yang bila dipaksakan untuk 
berpuasa akan sangat berat bagi dirinya dan/atau bagi anak yang sedang 
disusuinya itu. Rasulullah SAW bersabda : 


KM pe3 EA Jas All MI 3 K3 A3 
SAS CL TP ne ur AI aa Sar 


Bahwasanya Allah SWT telah membolehkan bagi musafir meninggalkan 
puasa dan menggashar shalat, dan Allah telah membolehkan perempuan 


hamil dan yang sedang menyusui meninggalkan puasa. IHR. Ahmad dari 
Anas bin Malik Al-Ka'bil. 


Dan riwayat dari Ibnu Abbas RA. tentang istrinya yang sedang hamil, 
Sana 


rn Pe Il 


Engkau sekedudukan dengan orang yang amat payah untuk berpuasa. 


Maka wajib atasmu fidyah dan tidak ada gadla' bagimu. (HR. Al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh Ad-Daraguthnij 


Serta riwayat dari Ibnu "Umar ketika beliau ditanya oleh seorang wanita 
Guraisy yang sedang hamil tentang hal puasanya, maka jawab beliau : 


9. T z A na o 
, ' 0... LN o o- - GA 
Berbukalah kamu dan berilah makan tiap hari seorang miskin, dan jangan 
menggadlia'nya. (HR. Ibnu Hazm)|. 


c. Orang yang lanjut usia/orang tua yang apabila berpuasa akan sangat 
memayahkannya. Berdasar keumuman ayat (Surat Al-Bagarah ayat 184) 
dan riwayat dari Ibnu “Abbas sebagai berikut : 


AE A23 Yg @enlatn Danh Ol 3 SI EN j4 
NG en 


Orang yang sangat tua, dibenarkan untuk berbuka dan wajib memberikan 
(Fidyah) serta tidak ada gadla' atasnya. IHR. Ad-Daraguthni dan Al-Hakim). 


d. Orang yang pekerjaannya sangat berat, yang bila tetap berpuasa walaupun 
ia kuat akan sangat berat dan memayahkannya. Misalnya : Pengemudi 
becak, pekerja tambang, karyawan-karyawan pengangkat barang di 
stasiun, terminal, pelabuhan dan sebagainya. 


e. Orang yang sakit menahun yang (menurut ahli kesehatan) sulit diharapkan 
sembuhnya, atau walaupun sembuh tetapi memakan waktu yang lama 
sekali. 


f. Siapa saja yang karena kondisi badannya atau sebab-sebab lain akan 


amat berat sekali bila berpuasa, walaupun bila dipaksa akan kuat juga. 


Untuk nomor d), e) dan f), ini pun dasarnya adalah keumuman lafadh dari ayat 
184 surat Al-Bagarah diatas. 
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Semua yang tersebut diatas, boleh tidak berpuasa dan wajib membayar fidyah 
tanpa harus mengganti puasa di hari yang lain. 


8. Yang wajib untuk tidak berpuasa dan wajib mengganti dengan puasa 
di hari yang lain. 


Yaitu khusus bagi wanita yang sedang haidl atau nifas. Berdasar wa : 


PBS BRA Jas ada Je Gasa US ESEK aa 
IA 3 BOLA 3S sah J5 Yg s0 sah 


Dari 'Aisyah, bahwa ia berkata, "Adalah kami haidl dimasa Rasulullah SAW 
maka kami diperintahkan supaya menggadia' (mengganti) puasa dan kami 
tidak diperintahkan menggadla' shalat". IHR. Al-Jama'ah dari Al-Mu'adzah) 


LE me EN EA ae 
YAN Wol Ao Oke Bli Silat Tp Pa 


Dari Abu Sa'id (Al-Khudriy) RA, ia berkata : Nabi SAW bersabda, "Bukankah 
apabila seorang wanita itu haidl, ia tidak shalat dan tidak berpuasa ? Itulah 
dari kekurangan agamanya". IHR. Bukhari juz 2, hal. 239J 


1. Pengertian Sahur 


Sahur, ialah makanan yang dimakan pada waktu sahar. Sahar menurut 
bahasa ialah "Nama bagi akhir suku malam dan permulaan suku siang". 
Lawannya ialah : Ashil, akhir suku siang. 


Menurut Az-Zamakhsyari, dinamai waktu Sahar dengan Sahar karena ia 
adalah waktu berlalunya malam dan datangnya siang. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa Sahar bukanlah satu atau dua jam sebelum terbit fajar, namun 
yang dimaksud adalah nama waktu pergantian siang dan malam. 


Jadi apabila kita makan pada jam 24.00 (jam 12 malam) atau sedikit setelah 
itu tidaklah dapat dinamakan "Bersahur (mengerjakan makan Sahur)". 


Adapun yang dinamakan makan Sahur adalah sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah SAW pada riwayat di bawah ini : 


oL 0 


Sgp Jin RA GAS 1JU cab A5 IP ya IE 
Pena na Ken Taat mag 8 Las 


Dari Anas dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Kami pernah bersahur bersama 
Rasulullah SAW kemudian kami mengerjakan shalat (Shubuh)". Aku (Anas) 
bertanya kepada Zaid. "Berapa tempo antara keduanya ?". Zaid menjawab, 
"Sekadar membaca 50 ayat Al-Guran". IHR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


2. Hikmah Sahur 
Aa en oleh Ahmad dari Abu Sa'id bahwa Nabi SAW bersabda : 


38.1 


gua Oa A0 ma uk 333 
AR Gpp IE Oglkah HS Pa3 Ai A 


Sahur itu suatu berkah. Maka janganlah kamu meninggalkannya, walaupun 


hanya dengan meneguk seteguk air, karena sesungguhnya Allah dan 
malaikat-Nya bershalawat atas orang yang bersahur. (HR. Ahmadj 


Diriwayatkan oleh Muslim dari 'Amr bin 'Ash bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


P 81X - o 10. o 4 
Jaa. PEN US PSI JS pp ala Gril Pa 
Yang membedakan antara puasa kita dengan puasa ahli kitab ialah makan 
sahur. IHR. Muslim)|. 
3. Keraguan tentang waktu Sahur 


Bila seseorang ragu apakah telah habis waktu ataukah belum, maka ia 
diperbolehkan makan dan minum hingga nyata-nyata baginya bahwa waktu 
sahur telah habis dan masuk waktu shubuh. Firman Allah : 


SENI BI ga Gas LI 4S Ea aa aa US$ 
AAN BAJA Ga 
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Dan makanlah, minumlah, sehingga nyata kepadamu benang putih dari pada 
benang hitam yaitu Fajar. JAS. Al Bagarah : 187) 


Dari ayat di atas jelaslah bahwa Allah memperkenankan makan dan minum, 
sehingga nyata benar terbitnya Fajar. 


4. Adab Berbuka 


Apabila sudah tiba waktunya dianjurkan untuk segera berbuka : 


G Sewa Kr Tt dika V Ts an « 0 o 0. 0 
SAI IE YEN Daan 3 Jb SE 
o o 2. 3x 

VVL IV alan JI Talent La 1 


Dari Sahl bin Sa'ad RA. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


"Senantiasalah hamba itu dalam kebaikan apabila mereka menyegerakan 
berbuka". IHR. Muslim juz 2, hal. 771). 


EN GA SEE 1rer JE J6 yaa 3 
MAL BAY las HI "1 sole 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Allah 'Azza wa 


Jalla berfirman, "Yang paling Ku-sayangi dari hamba-hamba-Ku ialah yang 
paling segera berbuka". (HR. Tirmidzi juz 2, hal. 103, no. 696, | 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dari Anas bin Malik, katanya : 
33 jan 5 SAS lo Je li Sh Ni au 


Ula ep el AS ol sa -ega 


Tidak pernah aku melihat walau sekali Rasulullah SAW shalat Maghrib lebih 
dahulu sebelum berbuka, walaupun hanya dengan seteguk air. (HR. Ibnu 
“Abdil Barr dari Anas bin Malik) 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad dan Tirmidzi dari Anas, sbb : 


Ab Je Aa BEA Il OS LJE LIL oi ya 32 


. 
. 
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SEL DS oef as Ba SEL SU as SI 
Sdagll 3 AE 9 dalagal sa ja Noka Ke 


Dari Anas bin Maalik, ia berkata : Adalah Rasulullah SAW berbuka dengan 
kurma basah sebelum shalat (Maghrib), jika tidak ada kurma basah, maka 
beliau berbuka dengan kurma kering, dan jika tak ada kurma kering, beliau 
menyendok beberapa sendok air. IHR. Abu Dawud, Ahmad dan AN 


Pe POR oa Je daki TEA BRA Jos 05 


: 1 Prao 3 

Su daa JW an 

Adalah Rasulullah SAW suka berbuka puasa dengan tiga biji korma atau 
sesuatu yang tidak dimasak dengan api. (HR. Abu Ya'la dari Anas| 

Rasulullah SAW bersabda : 

“, PA gg, 0. 3 oe ., g Tia sa uh (aan 

sus SS Pose AL Ob o3 S Hesala ASUS Hasi ISI 

, SIT ST 

ss as Wi basdua Fa Ska pl 5, Jal3 2) Ieb ws 

Apabila seseorang diantara kalian berbuka, maka hendaklah ia berbuka 

dengan korma. Jika ia tidak memperoleh korma, hendaklah ia berbuka dengan 


air, karena air itu bersih dan membersihkan. (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi 
dari Sulaiman bin 'Amir| 


Kesimpulan : 


Hadits-hadits di atas menerangkan kepada kita, bahwa apabila kita berbuka 
puasa maka disunnahkan untuk : 


1. Menyegerakan berbuka. 
2. Sebelum shalat Maghrib kita berbuka dahulu walaupun dengan seteguk air. 


3. Berbuka dengan tiga biji korma, bila tidak ada, dengan sesuatu makanan 
yang manis dan tidak dimasak dengan api. Seperti : pisang, kates, nanas 
dan lain-lain. 


4. Bila tidak ada buah-buahan maka disunatkan kita untuk berbuka dengan 
air. 
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5. Dan dikala berbuka dituntunkan untuk membaca do'a sebagai berikut : 


Pa A Pa 
, & p4 0 KI Pp Sig si Taj £ 2. 27 
Joglo gel AI SLS Ol SNI S3 Gardll calala Ula As 


EP dus NOV D Ta Wa 1 
Haus telah hilang, urat-urat telah basah dan semoga pahala tetap 


didapatkan. Insya Allah. IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 306, no. 2357, dari 
Ibnu Umar) 


Tentang doa berbuka puasa 
Ada bermacam-macam doa berbuka puasa, diantaranya sebagai berikut : 
« & ta «0 - “tk & - La 
4 BA PE SA IMS Aa ST . NS 8-0 
SL SA # JG Jaa B8 OS IU pe Ae 
kote KO GK MAP AN PKLT KLT Lk? Ne. 

ca BUM ana poli BOY Brp TT HD YA 0 11 Gbu 
Dari Ibnu “Abbas, ia berkata : Adalah Nabi SAW apabila berbuka puasa beliau 
berdoa, “Alloohumma laka shumnaa wa 'alaa rizgika afthornaa fatagobbal 
minnaa innaka antas samii'ul 'aliim (Ya Allah, untuk-Mu kami berpuasa, dan 
atas rizgi-Mu kami berbuka, maka terimalah (ibadah) dari kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui)”. IHR. Daraguthni juz 2, hal. 


185 no. 26, dlaif karena dalam sanadnya ada perawi “Abdul Malik bin Harun 
bin “Antarah| 


Ep IE PAN BELA SE AE YP 
beb AIA ANN SA BI ta KAS bohai Dah, Je 
CA On op MU Aas d8 CYYVY 3 NYY NY SIG 

Har YP 9 Ojus 
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Dari Ibnu “Abbas, ia berkata : Adalah Nabi SAW apabila berbuka puasa beliau 
berdoa, “Laka shumtu wa 'alaa rizgika afthartu fatagabbal minnii innaka 
antas samii'ul “aliim (Untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rizgi-Mu aku 
berbuka, maka terimalah ibadahku, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui)”. IHR. Thabarani dalam Al-Kabir juz 12, hal. 113, no. 
12720, dalam sanadnya ada perawi bernama “Abdul Malik bin Harun bin 
“Antarah, ia dlaif| 


|) 
3 So asi 5, 3 Cp VM Z be — 
Lurn2 98 9 Olepj op dad A8 3 VOL Y 23) bea 


Bismillah, Alloohumma laka shumtu wa 'alaa rizgika afthortu (Dengan 

nama Allah. Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan dengan rizgi-Mu aku 

berbuka). IHR. Thabarani, dalam Al-Ausath hadits no. 7547, dalam sanadnya 

ada perawi bernama Dawud bin Zabragan, ia dlaif - Majma'uz Zawaaid juz 3, 

hal. 279| 

AAA IE LI SE Ik OK JB Sa 
$ ADE Pe Nana 


BN Aa Sah Sia Ea SA 
sawah Jen A8 Hrd oli (EVA 


Dari Mu'adz RA, ia berkata : Adalah Rasulullah SAW apabila berbuka puasa 
beliau berdoa, “Alhamdu lillaahil-ladzii a'aananii fa shumtu wa rozagonii 
fa-afthortu (Segala puji bagi Allah yang telah menolongku, sehingga aku 
berpuasa dan telah memberi rizgi kepadaku, maka aku berbuka)”. (HR. Ibnu 
Sunni hal. 169, no. 479, sanadnya dlaif, karena di dalamnya ada perawi yang 
tidak disebutkan namanya) 


22 2 JG ASI 15) SEE 2 SN AKG ST IRI 3 WA AS 
Pa NCT, - da Hana us 
Hp NN aa LI DE 3 ba 
PA Lab dj 01 Sl OY Jaa NY OA 


Dari Mu'adz bin Zuhrah, bahwasanya telah sampai kepadanya bahwa Nabi 
SAW apabila berbuka puasa beliau berdoa, “Alloohumma laka shumtu wa 
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'alaa rizgika afthortu (Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa, dan dengan rizgi-Mu 
aku berbuka puasa)”. (HR. Abu Dawud juz 2,hal. 306, no. 2358, hadits 
tersebut mursal, karena Mu'adz bin Zuhrah tidak bertemu Nabi SAW) 


PE RP 3 BI LAS JK IA yk 


G 


22 ojlas Jie Sial Ol pas BE AI Iran ba : Jaa 
1S Eko SG IK LIP ISL 1 Ju 3 
SAR IN sub IS Sis al ala Olla gg ga 2 


SENV OT B3 00V IN seb lad 


Dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata : Saya mendengar "Abdullah bin “Amr bin 
Al-'Ash berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
bagi orang yang berpuasa itu ketika berbuka ada doa yang tidak akan ditolak”. 
Ibnu Abi Mulaikah berkata : Aku mendengar “Abdullah bin 'Amr apabila 
berbuka puasa berdoa, “Alloohumma innii as-aluka birohmatikal-latii 
wasi'at kulla syai-in an taghfiro lii (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu dengan rohmat-Mu yang luas meliputi segala sesuatu agar 
Engkau mengampuni aku)”. IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 557, no. 1753, hadits 


2s sak GA SIG JL ata Ja BI Olga SE 
SI Ii SLS 13 GE es abis 


9 


IRIT et dya ola Telat cas IE IS SE 


GT OV BUY ala al AI el 


Dari Marwan, yakni bin Salim Al-Mugaffa', ia berkata : Aku melihat Ibnu “Umar 
RA memegang jenggotnya, lalu memotong yang lebih dari genggaman 
tangannya. Ia berkata : Adalah Rasulullah SAW apabila berbuka puasa beliau 
berdoa, “Dzahabadh-dhoma-u wabtallatil “"uruugu wa tsabatal ajru, insyaa- 
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allooh (Haus telah hilang, urat-urat telah basah dan semoga pahala tetap 
didapat, insyaa-allooh). (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 306, no. 2357, hadits 
hasan) 


Keterangan : 


Dari riwayat-riwayat di atas bisa kita ketahui bahwa yang derajatnya hasan 
adalah riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abi Mulaikah dan riwayat Abu Dawud dari 
Marwan bin Salim. Namun pada riwayat Ibnu Abi Mulaikah di atas, doa 
tersebut adalah lafadhnya Ibnu 'Amr. Adapun pada riwayat Abu Dawud 
tersebut lafadh doa itu dari Nabi SAW. Dengan demikian kita ketahui bahwa 
doa berbuka puasa yang paling kuat riwayatnya adalah yang diriwayatkan Abu 
Dawud dari Marwan bin Salim dari Ibnu “Umar (Dzahabadh-dhoma-u 
wabtallatil "uruugu wa tsabatal ajru, insyaa-allooh). 


-00f A JOo- 
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